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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Alur Penelitian  

Perizinan 

Pengajuan izin penelitian di 

Labolatorium Kimia dan 

Farmakognosi Jurusan Farmasi 

Politeknik Kesehatan Tanjungkarang 

Persiapan 

Sampel kulit buah nanas di 

identifikasi di Labolatorium Kimia 

dan Farmakognosi Jurusan Farmasi 

Politeknik Kesehatan Tanjungkarang 

Pembuatan simplisia 

kulit buah nanas 

Sampel kulit buah nanas dikeringkan 

di oven yang ada di Labolatorium 

Jurusan Farmasi Politeknik 

Kesehatan Tanjungkarang 

Pengujian 

Dilakukan ekstraksi dengan maserasi 

dan pelarut berbeda polaritas, 

kemudian dilakukan skrining 

fitokimia dengan reaksi warna dan 

kromatografi lapis tipis 

Pengumpulan data 
Dikumpulkan data hasil ekstraksi dan 

skrining fitokimia 

Analisis data 

Data yang diperoleh disajikan dalam 

bentuk tabel berupa hasil penapisan 

fitokimia ekstrak kulit buah nanas 

dengan perbedaan polaritas pelarut 

dan penetapan kadar flavonoid 

menggunakan metode KLT 
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Lampiran 2. Identifikasi Buah Nanas Madu 

Ciri-ciri Buah Nanas Keterangan 

Bentuk 

 

 
Buah nanas memiliki daging buah berwarna kekuningan 

sampai keorenan dan tidak memiliki biji pada buahnya 

dan memiliki ukuran yang cukup besar dari nanas 

biasanya  

Warna 

 

 
Buah nanas memiliki kulit luar berwarna kuning sedikit 

hijau 

Mata  

 

 
Mata buah nanas timbul/menonjol berwarna kuning  

Daun 

 

 
Daun pada buah nanas berduri halus 

Sumber : (Hanafiah dan Kardhinata, 2020) 
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Lampiran 3. Alur Pembuatan Serbuk Simplisia Kulit Buah Nanas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Kulit Buah Nanas 

Kulit buah nanas dibersihkan dari kotoran-

kotoran yang menempel (sortasi basah) 

Dicuci dengan air yang mengalir hingga 

bersih 

Setelah dicuci bersih, ditiriskan kulit 

nanas untuk mencegah pembusukan atau 

bertambahnya kandungan air 

Kulit nanas dijemur dibawah sinar 

matahari secara tidak langsung 

Setelah pengeringan, dilakukan sortasi 

kering dengan memilih simplisia yang 

memiliki penampilan yang baik 

Dihaluskan simplisia kulit nanas dengan 

blender hingga menjadi partikel – partikel 

yang lebih kecil 

Diayak serbuk simplisia dengan ayakan 

No. 40 
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Lampiran 4. Alur Pembuatan Maserasi Ekstrak Kulit Buah Nanas 

 

 

Serbuk simplisia kulit nanas (Ananas comosus 

(L.) Merr) sebanyak 300 gram 

Dimaserasi simplisia menggunakan pelarut 

yang berbeda polaritas (Etanol 96%, Ethyl 

Asetat, N-hexana) sebanyak 1 liter, direndam 

selama 3 hari dan diaduk 3 kali sehari. Disaring 

menggunakan kertas saring 

Diuapkan dengan rotary evaporator 

Ekstrak kental kulit buah nanas (Ananas 

comosus (L.) Merr) 
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Lampiran 5. Lembar Pengujian Organoleptis 

LEMBAR PENGUJIAN ORGANOLEPTIS EKSTRAK KULIT BUAH NANAS 

(Ananas comosus (L.) Merr) 

Ekstrak 
Organoleptis 

Warna Bau Tekstur 

Ekstrak pelarut 

polar Coklat kehitaman 

 

Khas menyengat 

(bau kulit kering) 
Kental 

Ekstrak pelarut 

semipolar 
Hijau kecoklatan  Khas menyengat Kental 

Ekstrak pelarut 

nonpolar 

 

Coklat kehitaman Khas menyengat Kental  
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Lampiran 6. Lembar Pengujian Skrining Metabolit Sekunder 

LEMBAR PENGUJIAN SKRINING METABOLIT SEKUNDER EKSTRAK 

KULIT BUAH NANAS (Ananas comosus (L.) Merr) 

Ekstrak 

Uji Skrining Metabolit Sekunder 

Tanin Alkaloid 
Triterpenoi

d/steroid 
Saponin Flavanoid Fenolik 

+ - + - + - + - + - + - 

Ekstrak pelarut 

polar 

 (Etanol 96%) 

 

 √ √  √  √  √  
√ 

 

Ekstrak pelarut 

semipolar 

(Ethyl Asetat) 

 √  √ √  √   √ 

 

√ 

Ekstrak pelarut 

nonpolar 

 (N-heksana) 

 √  √ √   √  √ 

 

√ 

 

Keterangan: Tanin(+) =  terbentuk endapan, (-) =  tidak terbentuk endapan, alkaloid 

(+) = endapan, (-) = tidak ada endapan, triterpenoid/steroid (+) = kecoklatan atau violet 

menunjukan triterpenoid, + = biru kehijauan menunjukan steroid, saponin(+) = 

berbusa,(-) = tidak berbusa, flavanoid (+) = cincin merah/kuning/jingga pada lapisan 

amil alkohol, (-) = tidak terbentuk cincin merah/kuning/jingga pada lapisan amil 

alcohol. 



53 

 

 
 

Lampiran 7. Lembar Pengujian Metode Kromatografi Lapis Tipis 

 

LEMBAR PENGUJIAN METODE KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS EKSTRAK KULIT 

BUAH NANAS (Ananas comosus (L.) Merr) 

 

Uji Nilai Rf Warna 

Ekstrak Etanol 96% 

a. Eluen etil asetat:heksana 

Nilai Rf = 0 

 

b. Eluen methanol : air 

Nilai Rf = 0,7 

kuning 

Ekstrak Etil Asetat 

 

a. Eluen etil asetat:heksana 

Nilai Rf 1 = 0,6 

Nilai Rf 2 = 0,53 

 

b. Eluen methanol : air 

Nilai Rf = 0 

Kuning 

Ekstrak N-heksana 

a.  Eluen etil asetat:heksana 

Nilai Rf 1 = 0,72 

Nilai Rf 2 = 0,4 

 

b. Eluen methanol : air 

Nilai Rf = 0 

Kuning 
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 

A. Pembuatan Simplisia Kulit Buah Nanas 

   

 

 

   

 

 

   

  

Disortasi basah Dicuci dengan air mengalir 

Ditiriskan kulit nanas Dijemur dibawah sinar matahari 

Disortasi kering dengan 

memilih simplisia yang 

memiliki penampilan bagus 

Dihaluskan simplisia menjadi 

partikel – partikel kecil dan 

diayak dengan ayakan No. 40 
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B. Pembuatan Ekstrak 

    

 

 

 

     

 

 

 

 

 

Ditimbang simplisia sebanyak 100 

gram (1 pelarut) 

Dimasukan serbuk simplisia ke toples 

dan tambahkan 1 L etanol 96% 

Didiamkan selama 3 hari sesekali 

diaduk 

Lalu di saring agar memperoleh 

maserat 

Di rotary evaporator sampai 

diperoleh ekstrak kental 
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C. Hasil Uji pH Ekstrak 

Pelarut Hasil Uji pH 

Etanol 96% 

 

Etyl Asetat  
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D. Hasil Uji Organoleptis Ekstrak Kulit Nanas 

Pelarut Hasil Uji Organoleptis 

Etanol 96% 

 

Ethyl asetat 

 

Heksana 
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E. Hasil Skrining Fitokimia Kulit Buah Nanas 

 

Skrining Metabolit 

sekunder 

Ekstrak Kulit Buah Nanas 

Etanol 96% Etyl asetat Heksana 

Alkaloid  

a) Mayer 

 
 

b) Bauchardat 

 
 

c) Dragendrof 

 
 

a) Mayer 

 
 

b) Bauchardat 

 
 

c) Dragendrof 

 

a) Mayer 

 
 

b) Bauchardat 

 
 

c) Dragendrof 

 

Flavonoid 
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Tannin 

   

Saponin 

   

Fenolik  

   

Steroid/terpenoid 
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F. Hasil Identifikasi Flavonoid Menggunakan Kromatografi Lapis Tipis 

a. Eluen Etil Asetat : Heksana (1:1) 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

 
(d) 

 

b. Eluen Methanol : Air (4:6) 

 
(a) 

 
(b) 
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Lampiran 9. Surat Izin Ekstraksi di Labolatorium Botani 
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Lampiran 10. Lembar Konsultasi Laporan Tugas Akhir
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Lampiran 11. Lembar Perbaikan Seminar Proposal Tugas Akhir 
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Lampiran 12. Lembar Perbaikan Seminar Hasil Tugas Akhir 

 


